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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1)Implementasi kurikulum 
2013 pada mata pelajaran ekonomi di smk batik 1 surakarta tahun ajaran 
2017/2018 (2) Implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran ekonomi di smk batik 1 surakarta tahun ajaran 2017/2018. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Guru mata 
pelajaran ekonomi, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian  ini adalah:(1) Implementasi kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 masih 
perlu perbaikan dikarenakan guru belum memahami mengenai penilaiaan; 
(2) Implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta sudah berjalan dengan baik, hal ini 
dibuktikan berdasarkan sikap sehari-hari mereka yang sudah dapat 
dikatakan berkarakter baik. 
 




The purpose of this research are; (1) Implementation of curriculum 2013 on 
economics subjects in SMK Batik 1 Surakarta academic year 2017/2018; (2) 
Implementation of character education curriculum 2013 on economic 
subjects in SMK Batik 1 Surakarta academic year 2017/2018. The type of 
research used is qualitative. Subjects in this study Principal, Deputy head of 
curriculum, Economics teacher, and student. Data collection techniques 
used in this study are interviews, observation, and documentation. Data 
analysis techniques through data reduction, data presentation, and 
conclusions. 
The results of this research are: (1) Implementation of curriculum 2013 on 
economic subjects in SMK Batik 1 Surakarta academic year 2017/2018 still 
need improvement because teachers have not understand about penilaiaan; 
(2) Implementation of character education curriculum 2013 on economic 
subjects in SMK Batik 1 Surakarta has been running well, this is evidenced 
based on their daily attitude that can already be said to have good character. 
 




1. PENDAHULUAN  
Semakin majunya perkembangan zaman di era globalisasi ini menuntut 
berbagai perubahan terutama di dunia pendidikan, karena pendidikan 
memegang peran yang sangat penting di dalam proses meningkatkan sumber 
daya manusia. Untuk melaksanakan perubahan dalam bidang pendidikan 
tersebut, Mulyasa (2013: 25) “mengacu pendapat UNESCO mengemukakan 
dua basis landasan: pertama; pendidikan harus diletakkan pada empat pilar 
yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to 
do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together), dan belajar 
menjadi diri sendiri (learning to be), kedua; belajar seumur hidup (life long 
learning).” Kultur yang demikian harus dikembangkan dalam pendidikan, 
karena pada akhirnya aspek kultural dari kehidupan manusia, terutama yang 
berkaitan dengan pendidikan nilai dan sikap atau lebih populer dengan istilah 
pendidikan karakter lebih penting dari pertumbuhan ekonomi.  
Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membentuk pribadi anak 
secara lahir maupun batin supaya menjadi manusia yang lebih baik, karakter 
siswa yang baik adalah karakter yang menunjukkan bahwa dirinya seorang 
pelajar yang berpendidikan, karakter sendiri merupakan kualitas moral dan 
mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan dan 
lingkungan. Potensi karakter yang baik sebenarnya telah dimiliki manusia di 
dalam kandungann tetapi potensi tersebut harus terus dibina melalui sosialisasi 
dan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam menunjang 
pembentukan karakter tiap individu.  
Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. Indonesia merupakan negara yang 
terkenal di mana orang-orangnya mengagungkan tatakrama dan keramahan, 
sopan santun dan budi luhur. Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa  pendidikan Indonesia 
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bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang (1) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, (2) berakhlak 
mulia, (3) sehat, (4) berilmu, (5) cakap, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) menjadi 
warga negara yang demokratis, dan (9) bertanggung jawab. 
Membentuk karakter yang baik merupakan hal besar yang menjadi tugas 
utama seorang guru sebagai seorang pendidik. Persoalan karakter memang 
cukup ‘mengakar’ dalam dunia pendidikan, sehingga pemerintah turut andil di 
dalamnya melalui Kurikulum 2013. Menurut Saptono (2011) dalam 
https://www.kompasiana.com terdapat beberapa cara untuk mengembangkan 
pendidikan karakter di sekolah, yaitu antara lain: jangan biarkan peserta didik 
berbagai bentuk ketidaksopanan terjadi di kelas, mengajarkan peserta didik 
mengenai kompetisi serta bantu untuk mengerti kapan hal tersebut berguna 
dan kapan hal tersebut tak berguna, mengakui kesalahan dan berusaha untuk 
memperbaikinya, mengajarkan kesantunan secara jelas, yaitu ajarkan kepada 
peserta didik begaimana mendengarkan orang lain dengan penuh perhatian 
dan tidak memotong pembicaraan orang lain. Kegiatan pendidikan karakter di 
sekolah dapat dilaksanakan melalui: 1. Kegiatan rutin sekolah melalui 
kegiatan di kelas, kegiatan sekolah, kegiatan luar sekolah. 2.  Kegiatan 
insidental.3.  Keteladanan. 4. Pengkondisian. 5. Pengintegrasian dalam mata 
pelajaran. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang dilaksanakan di lapangan 
yaitu implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta. Sumber data utama dicatat melalui 
catatan tertulis dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan subyek penelitian yaitu: Kepala sekolah, Wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, Guru mata pelajaran ekonomi, dan Siswa 
Sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk keperluan penelitian 
ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data hasil kajian yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentas akan saling dicross-chek untuk 
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kevalidannya. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif model 
interaktif yaitu proses pengumpulan data, reduksi data, sajian data, sampai 
pada penarikan kesimpulan sebagai sebuah proses. 
3. HASIL PENELITIAN  
3.1 Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMK 
Batik 1 Surakarta 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran ekonomi 
di SMK Batik 1 Surakarta dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaiaan. Tahap perencanaan dimulai dari persiapan mengajar dengan 
menyusun Lembar Kerja, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Silabus. Lembar Kerja adalah rencana pembelajaran yang disusun oleh 
guru sebelum penyusunan silabus dan RPP. Lembar Kerja yang disusun 
oleh guru yaitu LK-1 Analisis SKL-KI-KD, LK-2 Analisis Materi, LK-3 
Pemanduan Syntak Model Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, 
LK-4 Analisis penilaiaan, LK-5 Telaah pembelajaran, LK-6 Telaah 
Penilaiaan.Tetapi guru ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta belum mampu 
atau memahami penyusunan lembar kerja, hal ini dikarenakan pelaksanaan 
kurikulum 2013 baru dimulai pada tahun ajaran 2017/2018, sehingga guru 
masih menyesuaikan. 
Selanjutnya disusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
berisi Identitas program pendidikan, alokasi waktu, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi pokok atau pembelajaran, pendekatan strategi dan metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, serta penilaiaan. 
Penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi SMK 
Batik 1 Surakarta tersebut telah sesuai dengan acuan dalam kurikulum 
2013. 
Setelah Lembar Kerja dan RPP disusun setelah itu Silabus yang 
disusun paling akhir. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu. Silabus yang disusun 
mencakup identitas pendidikan, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
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indikator pencapaian kompetensi, materi pokok, alokasi waktu, kegiatan 
pembelajaran, dan penilaiaan yang dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Penyusunan silabus dilakukan oleh guru sendiri berdasarkan 
KI dan KD dari pemerintah tetapi guru mata pelajaran ekonomi di SMK 
Batik 1 Surakarta belum mampu menyusun silabus sendiri, silabus disusun 
secara bersama-sama dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
yang selanjutnya model silabus tersebut disesuaikan dengan kondisi 
sekolah serta karakteristik peserta didik. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran ekonomi pada kurikulum 2013 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran selalu dimulai dengan berdoa 
membaca al-fatiha, doa akan belajar, tadarus Al-quran, menyanyikan lagu 
nasional, guru melakukan absensi, selanjutnya guru berusaha 
mengkondisikan siswa supaya tenang terlebih dahulu, serta menanyakan 
materi-materi pada pertemuan sebelumnya, setelah itu baru memulai 
materi pelajaran. 
Selanjutnya pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Dalam kegiatan inti terdapat beberapa kegiatan yaitu, kegiatan 
mengamati, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan pada suatu gambar atau video. Kegiatan bertanya, 
guru membuka kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 
apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau didengar. Kegiatan 
mengumpulkan dan megasosiasikan, yaitu siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dari kegiatan tersebut 
terkumpul sejumlah informasi yang bisa mengaitkan satu informasi 
dengan informasi lainnya, bahkan siswa bisa mengambil kesimpulan dari 
informasi-informasi yang ditemukan. Sedangkan kegiatan 
mengkomunikasikan hasil, yaitu menuliskan atau mempresentasikan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, dan mengasosiasi. 
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Kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman atau simpulan pelajaran, melakukan penilaiaan atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, melakukan remidi 
terhadap siswa yang nilainya belum memenuhi kriteria, layanan konseling 
atau memberikan tugas baik tugas individu maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana atau materi 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Selanjutnya pada tahap akhir dilakukan penilaiaan yaitu untuk 
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 
penugasan dan pengukuran pencapaiaan satu atau lebih kompetensi dasar. 
Guru ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta saat ini telah memiliki instrumen 
penilaiaan pembelajaran kurikulum 2013 yang terlampir dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran.  Akan tetapi, guru belum mampu memahami 
penilaiaan dalam bentuk tiga aspek kurikulum 2013 tersebut, dikarenakan 
kurangnya pelatihan kurikulum 2013 terbaru, dan guru baru mulai 
melaksanakan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2017/2018, guru masih 
menyesuaikan sehingga dalam pelaksanaan penilaiaan HOTS guru belum 
mampu. 
3.2 Implementasi Pendidikan Karakter Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta 
Dalam implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran ekonomi di SMK Batik 1 Surakartaadapun nilai-nilai yang 
diterapkan dijelaskan  sebagai berikut: 
3.2.1 Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara 
terjadwal dan berkelanjutan  seperti mengucapkan “salam”, 
“assalamualaikum” dan memberi hormat bila bertemu dengan 





3.2.2 Kegiatan insidental 
Merupakan kegiatan yang dilakukan tanpa direncanakan pada saat 
menjumpai suatu keadaan yang khusus.  
3.2.3 Keteladanan 
Belajar tidak hanya bisa dimotivasi dengan pemberian nilai 
tambah pada yang melakukan tindakan terpuji dan dikendalikan 
dengan pemberian hukuman bagi yang melakukan tindakan 
tercela. Pembelajaran atas nilai-nilai moral yang baik bisa 
dilakukan dengan cara yang lebih efektif yakni pemberian “role 
model” berupa keteladanan dan perilaku yang terpuji oleh 
pendidik ataupun oleh teman sebaya.  
3.2.4 Pengkondisian 
Bila ingin mendukung tindakan moral yang baik dan sesuai 
ahklak terpuji, maka keadaan sekolah itu sendiri harus 
mencerminkan hal tersebut pada aspek lingkungan fisik dan sosial 
nya. 
3.2.5 Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Butir-butir nilai pendidikan karakter sudah seharusnya terdapat di 
setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada di 
setiap bahan ajar yang diberikan. Pengintegrasian ini dimulai dari 
pencantuman nilai-nilai karakter di dalam silabus dan secara aktif 
mengajarkan nilai tersebut dalam proses pembelajaran. Ini 
dilakukan sambil secara interaktif berkomunikasi dengan siswa 
yang kesulitan merealisasikan butir-butir nilai pendidikan 
karakter yang diajarkan kepadanya. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
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1) Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMK 
Batik 1 Surakarta 
Implementasi kurikulum 2013 di SMK Batik 1 Surakarta masih perlu 
perbaikan karena guru belum mampu memahami mengenai 
penilaiaantiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang 
dimana guru masih menyesuaikan sehingga dalam pelaksanaan 
penilaiaan HOTS guru belum mampu. 
2) Implementasi Pendidikan Karakter Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta 
implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
ekonomi di SMK Batik 1 Surakarta berjalan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan sikap sehari-hari mereka sudah dapat 
dikatakatan berkarakter baik. Para siswa memperhatikan guru ketika 
sedang belajar, saling mengingatkan antar sesama teman, meminta 
maaf apabila melakukan kesalahan, menghormati dan mematuhi 
perintah guru, membiasakan bersikap sopan dengan siapa pun. 
4.2 Saran  
Bagi Guru ekonomi, Berupaya meningkatkan pemahaman mengenai 
Kurikulum 2013 dengan mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh 
Dinas Pendidikan, mengikuti pelatihan, seminar dan workshop 
implementasi kurikulum 2013.Guru lebih sering sharing dalam MGMP 
untuk meningkatkan pemahaman mengenai kurikulum 2013. 
Bagi Sekolah, perlu mengikutsertakan guru dalam kegiatan 
seminar, workshop, dan pelatihan sehingga pemahaman guru-guru 
tentang Kurikulum 2013 akan semakin meningkat. Sekolah mendukung 
guru dalam melakukan sistem belajar mandiri dengan menyediakan 
instrumen pembelajaran yang diperlukan seperti LKS, modul, dan lain-
lain.Sekolah lebih meningkatkan kedisplinan siswa sehingga 
meminimalisis keterlambatan siswa datang kesekolah. 
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Bagi penelitian berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai pelaksanaan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran lainnya. 
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